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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. LANDASAN TEORI 

1. Teori Keagenan 

Hubungan antara manajemen (agent) dengan pemegang saham 

(principal) dibahas dalam teori keagenan (Belkaoui, 2000). 

Hadiprajitno (2013) menjelaskan bahwa pada prinsipnya manusia akan 

berusaha untuk memaksimalkan kepentingan pribadinya, sehingga 

muncul kecenderungan perbedaan kepentingan dalam hubungan ini. 

Jensen & Meckling (1976) menjelaskan bahwa hubungan keagenan 

merupakan suatu kontrak atau hungan antara principal dengan agent, 

yang timbul saat pihak principal memberikan wewenang kepada 

manajer untuk memberikan jasanya dalam pengambilan keputusan 

yang berkaitan dengan kepentingan perusahaan. 

Rachmawati & Triatmoko (2007) menjelaskan dengan adanya 

konflik keagenan dapat membuat manajemen bersifat untuk 

memaksimumkan kepentingan pribadi dengan cara memanipulasi laba. 

Hubungan ini tercipta atas dasar saling membutuhkan antara kedua 

belah pihak untuk memenuhi peran serta kepentingan yang berbeda-

beda. Perbedaan kepentingan ini dapat disebabkan atau dapat 

menyebabkan munculnya asimetri informasi antara agent dengan 

principal (Paulus, 2012). 
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Indrawati & Yulianti (2010) menjelaskan munculnya potensi 

konflik yang disebabkan oleh pandangan mengenai teori keagenan 

dimana terdapat pemisahan antara pihak manajer dengan pemegang 

saham dapat mempengaruhi kualitas laba perusahaan yang dilaporkan. 

Kualitas laba dapat menjadi rendah karena seorang manajer akan 

melaporkan laba perusahaan secara optimal untuk memaksimalkan 

kepentingan pribadinya, dimana informasi kualitas laba yang 

dilaporkan adalah bukan informasi yang sebenarnya, sehingga 

informasi yang akan digunakan oleh para pengguna laporan keuangan 

tersebut menjadi tidak relevan (Schipper & Vincent, 2003). 

Ukuran kinerja suatu perusahaan yang sering dipakai sebagai dasar 

dalam mengambil keputusan yaitu laba perusahaan (Siregar & Utama, 

2005). Dechow (1994) beranggapan bahwa dasar akrual sebagai alat 

ukur laba yang lebih baik atas kinerja perusahaan daripada arus kas 

operasi. Hal ini dikarenakan masalah waktu yang terdapat dalam 

penggunaan arus kas dalam jangka pendek dapat dikurangi.  

2. Kualitas Laba 

Sutopo (2009), kualitas laba merupakan laba yang menggambarkan 

profitabilias operasional perusahaan secara benar dan akurat. Laba 

perusahaan dapat dikatakan berkualitas jika pengguna laporan 

keuangan dapat menggunakan laba yang dilaporkan untuk 

pengambilan keputusan yang terbaik serta memenuhi karakterisik 

kualitatif laporan keuangan yaitu relevan dan reliabilitas. Laba yang 
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merupakan bagian dari laporan keuangan harus berkualitas agar dapat 

menjadi informasi yang berguna (Bandi, 2009). 

Kualitas laba merupakan indikator untuk mengukur kualitas 

informasi keuangan perusahaan. Kualitas informasi keuangan yang 

tinggi berasal dari tingginya kualitas pelaporan keuangan. Bellovary, et 

al. (2005) mendefinisikan kualitas laba sebagai kemampuan laba 

dalam merefleksikan kebenaran laba perusahaan dan membantu 

memprediksikan laba di masa mendatang, dengan mempertimbangkan 

stabilitas serta persistensi laba. Laba dimasa mendatang merupakan 

salah satu indikator yang digunakan untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajibannya dimasa depan. 

Irawati (2012) menjelaskan bahwa kualitas laba merupakan  

kinerja keuangan perusahaan yang sesungguhnya, yang tercermin 

dalam laba di laporan keuangan perusahaan. Jika dalam menyajikan 

laba perusahaan tidak sesuai dengan yang sebenarnya maka kualitas 

laba akan rendah, sehingga kreditur maupun investor akan mengalami 

kesalahan ketika mengambil keputusan karena informasi laba menjadi 

bias. Sebaliknya, kualitas laba akan menjadi semakin tinggi jika dapat 

melebihi target rencana awal atau mendekati perencanaan awal 

(Kurniawan, 2016). 
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3. Investment Opportunity Set (IOS) 

Setiap perusahaan memiliki kesempatan untuk tumbuh atau yang 

biasa disebut dengan investment opportunity set (IOS). Bagi 

perusahaan IOS mempunyai peran yang sangat penting, karena IOS 

adalah suatu keputusan untuk berinvestasi dalam bentuk kombinasi 

dari aktiva yang dimiliki serta pilihan untuk investasi di masa 

mendatang, dimana nilai perusahaan dapat dipengaruhi oleh IOS 

(Pagalung, 2003). Sehingga IOS dapat digunakan sebagai dasar untuk 

mengklasifikasikan pertumbuhan perusahaan di masa yang akan 

datang, apakah perusahaan tersebut termasuk dalam klasifikasi 

bertumbuh atau tidak bertumbuh. 

Investor akan cenderung menilai positif bagi perusahaan dengan 

IOS yang tinggi, hal ini dikarenakan perusahaan yang memiliki IOS 

tinggi akan memiliki keuntungan di masa mendatang. Nilai perusahaan 

akan meningkat jika perusahaan tersebut memiliki IOS yang tinggi, 

karena investor akan tertarik untuk melakukan investasi dengan 

berharap akan memperoleh return yang tinggi di masa mendatang. 

Solechan (2006) menjelaskan manajemen akan menetapkan 

pengeluaran-pengeluaran untuk masa mendatang dimana pada masa 

sekarang merupakan pilihan untuk melakukan investasi yang dapat 

menentukan nilai IOS, sehingga return yang dihasilkan akan lebih 

besar serta dapat memperoleh keuntungan. Cara pandang manajer, 
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pemilik, investor, serta kreditor terhadap suatu perusahaan dapat 

dipengaruhi oleh IOS. 

Perusahaan yang memiliki nilai investment opportunity set yang 

tinggi akan memperoleh respon yang lebih besar dari pasar, hal ini 

karena perusahaan akan mempunyai kemampuan untuk memperoleh 

laba yang lebih tinggi. Kualitas laba yang baik dapat diindikasikan 

dengan adanya respon pasar terhadap laba suatu perusahaan (Mulyani 

et al., 2007). 

4. Persistensi Laba 

Kemampuan yang dimiliki oleh perusahaan untuk memper-

tahankan laba dari waktu ke waktu disebut dengan persistensi laba. 

Susanto (2012) menjelaskan, kualitas laba suatu perusahaan serta laba 

yang dipertahankan oleh perusahaan dari tahun ke tahun dapat 

tercermin dalam persistensi laba perusahaan. Investor akan 

mengharapkan laba yang lebih besar di masa mendatang seiring 

dengan semakin besarnya persistensi laba suatu perusahaan. 

Scott (2009) mendefinisikan persistensi laba sebagai inovasi laba 

pada tahun berjalan mengimplikasikan perbaikan laba yang diharapkan 

di masa mendatang, sehingga perubahan harga saham perusahaan 

dapat menghubungkan inovasi laba tahun berjalan untuk melihat 

persistensi laba. Semakin permanen perubahan laba dari tahun ke 

tahun maka dapat memperlihatkan bahwa kualitas laba perusahaan 

baik, karena koefisien respon laba akan semakin tinggi. 
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Laba dapat dikatakan persisten jika laba periode yang akan datang 

dapat diukur dengan menggunakan laba periode saat ini (Sunarto, 

2010). Laba yang dapat berkesinambungan untuk periode jangka 

panjang dapat mencerminkan bahwa laba tersebut memiliki tingkat 

persisten yang tinggi (Fanani, 2010). Hal ini dikarenakan laba yang 

tidak terlalu fluktuatif adalah ciri-ciri laba yang persisten serta kualitas 

laba yang dilaporkan perusahaan adalah baik (Suwandika, 2013). 

5. Ukuran Perusahaan 

Besar kecilnya asset yang dimiliki oleh perusahaan disebut dengan 

ukuran perusahaan. Sudarsono (2005) menjelaskan bahwa ukuran 

perusahaan yaitu total aktiva sama dengan jumlah antara total hutang 

dan ekuitas perusahaan. Perusahaan yang mempunyai total aktiva lebih 

besar dapat mencerminkan bahwa perusahaan tersebut relative lebih 

stabil serta dapat memperoleh laba yang lebih besar dibandingkan 

dengan perusahaan yang mempunyai total aktiva rendah atau sedikit. 

Perusahaan yang relative lebih stabil biasanya memiliki tingkat 

kepastian untuk menghasilkan laba yang tinggi. Sedangkan, bagi 

perusahaan yang lebih kecil kemungkinan memiliki tingkat kepastian 

untuk menghasilkan laba lebih rendah sehingga laba yang diperoleh 

belum stabil. 

Irawati (2012) menjelaskan semakin besar ukuran suatu perusahaan 

maka kelangsungan perusahaan untuk selalu meningkatkan usaha 

maupun kinerja keuangan semakin tinggi, sehingga praktik manipulasi 
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laba diperusahaan tidak perlu dilakukan. Semakin besar ukuran 

perusahaan maka pihak eksternal akan lebih memperhatikan 

perusahaan tersebut, sehingga penyusunan laporan keuangan lebih 

berkualitas (Darabali & Saitri, 2016). 

Kinerja sebuah perusahaan dapat ditentukan dari ukuran 

perusahaan. Perusahaan yang besar biasanya akan lebih dipercaya oleh 

investor daripada perusahaan yang lebih kecil, karena investor 

beranggapan bahwa kinerja perusahaan yang lebih besar akan terus 

ditingkatkan seiring dengan kualitas laba perusahaan yang semakin 

meningkat (Romasari, 2013). Selain itu, pihak eksternal juga 

beranggapan bahwa informasi yang dimiliki oleh perusahaan besar 

akan lebih banyak jika dibandingkan dengan perusahaan yang lebih 

kecil (Mulyani et al., 2007). 

Pada saat laba perusahaan diumumkan pasar akan memberikan 

respon yang positif, karena investor beranggapan bahwa kinerja 

perusahaan yang lebih besar akan terus ditingkatkan seiring dengan 

kualitas laba perusahaan yang semakin meningkat. Jadi, semakin besar 

suatu ukuran perusahaan maka laba yang diumumkan oleh perusahaan 

akan semakin direspon oleh investor (Romasari, 2013). Jika ukuran 

suatu perusahaan semakin besar, maka informasi yang diperlukan oleh 

investor untuk mengambil keputusan akan semakin banyak (Siregar & 

Utama, 2006). 
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B. Hasil Penelitian Terdahulu dan Pengembangan Hipotesis 

1. Pengaruh Investment Opportunity Set (IOS) terhadap Kualitas 

Laba 

Solechan (2006) menjelaskan manajemen akan menetapkan 

pengeluaran-pengeluaran untuk masa mendatang dimana pada masa 

sekarang adalah pilihan untuk melakukan investasi yang dapat 

menentukan nilai IOS, sehingga return yang dihasilkan akan lebih 

besar dari biaya modal serta dapat memperoleh keuntungan di masa 

yang akan datang. 

Adanya kesempatan perusahaan untuk tumbuh maka laba 

perusahaan di masa depan akan terus meningkat, hal ini disebabkan 

karena adanya kesempatan investasi sehingga respon yang diberikan 

oleh pasar akan lebih besar serta reaksi harga pasar suatu perusahaan 

akan semakin besar. Perusahaan yang mempunyai nilai investment 

opportunity set yang tinggi akan mempunyai kualitas laba yang tinggi, 

sehingga semakin tinggi kualitas laba suatu perusahaan maka laba 

perusahaan akan semakin berkualitas. 

Hasil penelitian yang mendukung pernyataan tersebut adalah 

penelitian Rachmawati & Triatmoko (2007), Paulus (2012), Novianti 

(2012), Puteri (2012), Warianto & Rusiti (2014), Endiana (2014), dan 

Fauzi (2015) yang menyatakan bahwa investment opportunity set 

berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Hal ini karena perusahaan 

dengan nilai investment opportunity set yang tinggi akan selalu 
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mengembangkan strategi bisnisnya, sehingga dana eksternal akan 

semakin dibutuhkan oleh perusahaan tersebut. Apabila perusahaan 

dalam kondisi yang sangat baik maka manajemen perusahaan 

cenderung akan memilih investasi baru daripada harus membayar 

dividen yang tinggi (Fauzi, 2015). 

Perusahaan melakukan pembelian investasi yang menguntungkan 

dengan menggunakan dana yang seharusnya dapat dibayarkan kepada 

pemegang saham sebagai deviden tunai. Sedangkan, deviden yang 

tinggi cenderung akan dibagikan oleh perusahaan yang mengalami 

pertumbuhan lambat. Jadi, perusahaan yang memiliki kesempatan 

untuk berinvestasi yang tinggi maka perusahaan tersebut semakin baik 

serta informasi laba pada perusahaan tersebut semakin menunjukkan 

laba perusahaan yang sesungguhnya (Fauzi, 2015). Asset perusahaan 

akan cenderung terus bertambah seiring dengan semakin banyaknya 

investasi yang dilakukan oleh perusahaan. Harga saham perusahaan 

akan dapat meningkatkan kualitas laba perusahaan, karena investor 

akan memberikan nilai yang positif terhadap perusahaan yang mampu 

bertambah besar dari tahun ke tahun. Berdasarkan penjelasan di atas 

peneliti menuliskan hipotesis sebagai berikut: 

H1 : Investment Opportunity Set (IOS) berpengaruh positif terhadap 

Kualitas Laba. 
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2. Pengaruh Persistensi Laba terhadap Kualitas Laba 

Penman (2001) mendefinisikan persistensi laba merupakan laba 

perusahaan yang diharapkan di masa yang akan datang, yang 

mencerminkan laba tahun berjalan. Kemampuan perusahaan untuk 

mempertahankan laba dari tahun ke tahun dapat ditunjukkan melalui 

persistensi laba. Sehingga prediksi perusahaan di masa yang akan 

datang diharapkan dapat ditunjukkan melalui persistensi laba. Di setiap 

perusahaan pasti ada laba yang persisten maupun non-persisten. 

Dimana, laba yang persisten adalah laba yang meningkat dari tahun ke 

tahun sedangkan laba yang non-persisten merupakan laba yang naik-

turun dari tahun ke tahun. 

Perusahaan yang mampu menjaga kondisi perusahaan untuk tetap 

stabil akan membuat banyak investor tertarik untuk melakukan 

investasi, karena laba perusahaan dari tahun ke tahun dianggap dapat 

dipertahankan Ambarwati (2008). Koefisien laba akan meningkat 

seiring dengan semakin tinggi persistensi laba perusahaan. Sehingga 

laba perusahaan dapat dikatakan berkualitas. Investor masih tertarik 

oleh laba perusahaan sebagai dasar dalam mengambil keputusan, 

seperti menilai kinerja manajemen perusahaan, menentukan 

kompensasi untuk manajemen, memberikan dividen kepada pemegang 

saham dan sebagainya (Malahayati et al., 2015). Sehingga investor 

atau calon investor juga harus memperhatikan laba yang persisten, 

bukan hanya memperhatikan laba perusahaan yang tinggi. 
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Hasil penelitian yang mendukung pernyataan tersebut adalah 

penelitian Palupi (2006), Mulyani et al., (2007), Jang et al., (2007), 

dan Ambarwati (2008) yang menyatakan bahwa persistensi laba 

berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Investor beranggapan 

bahwa laba perusahaan yang dapat dipertahankan dari tahun ke tahun 

menunjukkan kondisi perusahaan yang tetap stabil, sehingga dapat 

menarik perhatian investor untuk melakukan investasi. Berdasarkan 

penjelasan di atas peneliti menuliskan hipotesis sebagai berikut: 

H2 : Persistensi Laba berpengaruh positif terhadap Kualitas Laba 

3. Pengaruh Investment Opportunity Set (IOS) terhadap Kualitas 

Laba yang dimoderasi oleh Ukuran Perusahaan 

Besar kecilnya suatu perusahaan ditunjukkan dengan nilai yang 

disebut dengan ukuran perusahaan. Jika ukuran perusahaan semakin 

besar, maka pihak eksternal akan lebih memperhatikan perusahaan 

tersebut, sehingga penyusunan laporan keuangan lebih berkualitas. 

Namun, setiap perusahaan saling berlomba untuk meningkatkan laba 

perusahaan mereka. Indrawati & Yulianti (2010) menjelaskan 

munculnya potensi konflik yang disebabkan oleh pandangan mengenai 

teori keagenan dimana terdapat pemisahan antara pihak manajer 

dengan pemegang saham dapat mempengaruhi kualitas laba 

perusahaan yang dilaporkan. Sehingga kualitas laba yang dihasilkan 

akan menjadi rendah jika hal ini terjadi di dalam perusahaan, sehingga 
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dapat mengakibatkan para pengguna laporan keuangan mengalami 

kesalahan dalam mengambil keputusan. 

Irawati (2012) menjelaskan semakin besar ukuran suatu perusahaan 

maka kelangsungan perusahaan untuk selalu meningkatkan usaha 

maupun kinerja keuangan semakin tinggi, sehingga praktik manipulasi 

laba diperusahaan tidak perlu dilakukan. Semakin besar ukuran suatu 

perusahaan biasanya akan lebih dipercaya oleh investor daripada 

perusahaan yang lebih kecil, karena investor beranggapan bahwa 

kinerja perusahaan yang lebih besar akan terus ditingkatkan seiring 

dengan kualitas laba perusahaan yang semakin meningkat. Secara 

umum, perusahaan besar akan lebih dipercaya oleh calon investor 

karena mereka beranggapan bahwa kualitas laba perusahaan dapat 

terus ditingkatkan dengan melakukan upaya meningkatkan kinerja 

perusahaan (Warianto & Rusiti, 2014). Berdasarkan penjelasan di atas 

peneliti menuliskan hipotesis sebagai berikut: 

H3 : Ukuran Perusahaan memoderasi hubungan antara variabel 

Investment Opportunity Set (IOS) dan Kualitas Laba. 

4. Pengaruh Persistensi Laba terhadap Kualitas Laba yang 

dimoderasi oleh Ukuran Perusahaan 

Sudarsono (2005) menjelaskan bahwa ukuran perusahaan yaitu 

total aktiva sama dengan jumlah antara total hutang dan ekuitas 

perusahaan. Perusahaan yang mempunyai total aktiva lebih besar dapat 

mencerminkan bahwa perusahaan tersebut relative lebih stabil serta 
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mampu memperoleh laba yang lebih besar dibandingkan dengan 

perusahaan yang mempunyai total aktiva rendah atau sedikit. 

Perusahaan yang relative lebih stabil biasanya memiliki tingkat 

kepastian untuk menghasilkan laba yang tinggi. 

Semakin besar ukuran perusahaan maka pihak eksternal akan lebih 

memperhatikan perusahaan tersebut, sehingga penyusunan laporan 

keuangan lebih berkualitas (Darabali & Saitri, 2016). Bellovary, et al. 

(2005) menjelaskan bahwa kualitas laba merupakan laba perusahaan 

yang sebenarnya, yang dapat membantu untuk menentukan laba di 

masa yang akan datang dengan mempertimbangkan stabilitas serta 

persistensi laba perusahaan. 

Manajemen dan pemilik mempunyai kepentingan yang 

berlawanan, yang dijelaskan dalam teori keagenan (Jensen & 

Meckling, 1976). Teori keagenan dapat membuat manajer melakukan 

kecurangan seperti manajemen laba untuk dapat meningkatkan 

keuntungan pribadi yang dapat merugikan beberapa pihak. Kualitas 

laba perusahaan akan menjadi rendah jika terjadi manajemen laba, 

karena  pihak-pihak seperti investor akan mengalami kesalahan dalam 

pengambilan keputusan. Darabali & Saitri (2016) menjelaskan bahwa 

perusahaan besar dalam mengelola perusahaan akan cenderung lebih 

berhati-hati, karena masyarakat akan lebih memperhatikan perusahaan 

tersebut, sehingga dalam melaporkan laporan keuangan perusahaan 

tersebut akan lebih berhati-hati. 
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Selain itu persistensi laba serta kelangsungan perusahaan untuk 

menarik calon investor dipengaruhi oleh tingkat pertumbuhan laba 

yang tinggi, dimana perusahaan dengan ukuran perusahaan yang lebih 

tinggi diharapkan juga memiliki tingkat pertumbuhan laba yang tinggi 

dibandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil. Laba suatu 

perusahaan dapat dikatakan berkualitas jika persistensi laba perusahaan 

tinggi, sehingga koefisien respon terhadap laba perusahaan akan 

semakin tinggi serta investor juga mengharapkan laba yang semakin 

tinggi di masa mendatang. Berdasarkan penjelasan di atas peneliti 

menuliskan hipotesis sebagai berikut: 

H4 : Ukuran Perusahaan memoderasi hubungan antara variabel 

Persistensi Laba dan Kualitas Laba. 

 

C. Model Penelitian 

 

Gambar 2.1. 
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